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ABSTRACT
OPTIMIZATION FACE MIST FORMULATION OF CALAMANSI
CITRUS (Citrus microcarpa Bunge) PEEL ESSENTIAL OIL
USING SIMPLEX LATTICE DESIGN METHOD

By

Farah Dwi Wardani

Background : Ultraviolet rays have oxidative effects from free radicals that can
cause premature aging, hence the need for products with anti-aging products.
Calamansi citrus peel of essential oil can be a source of antioxidants for various
products, including face mist. This study aims to find the optimal formula for face
mist preparation using Simplex Lattice Design Method with software Design
Expert version 13 (trial).

Methods :Experimental to optimize the formulation of face mist with calamansi
citrus peel of essential oil by varying the concentrations of PVVP and Tween 80 using
the Simplex Lattice Design Method.

Results : Increasing the concentration of Tween 80 leads to increase in the pH value
and drying time, while increase in the concentration of Tween 80 results in an
increase in the spreading ability. The recommended desirability value by Simplex
Lattice Design is 0.712 with variations of PVP component at 3.011% and Tween
80 at 1.989%. The predicted optimal formula generated by Design Expert version
13 (trial) compared to experimental results shows no significant difference
(p>0.05).

Conclusion : The optimal formula for calamansi citrus peel of essential oil face
mist generates a good face mist preparation.

Keyword : Anti-aging, face mist, optimization formula, peel of calamansi citrus,
Simplex Lattice Design



ABSTRAK
OPTIMASI FORMULA SEDIAAN FACE MIST MINYAK ATSIRI
KULIT JERUK KALAMANSI (Citrus microcarpa Bunge)
MENGGUNAKAN METODE SIMPLEX LATTICE DESIGN

Oleh

Farah Dwi Wardani

Latar Belakang : Sinar Ultraviolet memiliki efek oksidatif radikal bebas yang
dapat menimbulkan penuaan dini sehingga perlu produk yang dapat berkhasiat
sebagai anti-aging. Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi dapat dijadikan sumber
antioksidan yang dapat dibuat berbagai macam produk, salah satunya sediaan face
mist. Penelitian ini bertujuan untuk mencari formula optimal sediaan face mist
dengan metode Simplex Lattice Design menggunakan software Design Expert versi
13 (trial).

Metode : Eksperimental dengan mengoptimalkan formula sediaan face mist
minyak atsiri kulit jeruk kalamansi dengan variasi konsentrasi polivinilpirolidon
(PVP) dan Tween 80 menggunakan metode Simplex Lattice Design.

Hasil : Peningkatan konsentrasi Tween 80 menyebabkan peningkatan nilai waktu
kering dan pH, sedangkan peningkatan konsentrasi Tween 80 menyebabkan
peningkatan nilai daya sebar. Nilai desirability yang disarankan oleh Simplex
Lattice Design sebesar 0.712 dengan variasi komponen PVP sebesar 3.011% dan
Tween 80 sebesar 1.989%. Prediksi formula optimal yang dihasilkan oleh software
Design Expert 13 (trial) dibandingkan dengan hasil percobaan menunjukkan tidak
ada perbedaan signifikan (p>0.05).

Kesimpulan : Formula optimal face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi
menghasilkan evaluasi yang memenuhi persyaratan sediaan face mist yang baik.

Kata Kunci : Face mist, kulit jeruk kalamansi, optimasi formula, penuaan dini,
Simplex Lattice Design
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jeruk merupakan salah satu buah yang paling banyak ditanam di seluruh dunia
bahkan produksi buah ini diprediksi oleh U.S. Department of Agriculture
Foreign Agricultural Service (USDA FAS) mencapai 47,24 juta ton pada
periode 2022-2023. Di Indonesia, rata-rata produksi jeruk di Indonesia
mencapai 2,27 juta ton pada periode 2015-2019 yang menandakan bahwa jeruk
merupakan salah satu buah yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia.
Menurut Mabberly (2008) dalam Masrurah et al, (2023), jeruk-jerukan (famili
Rutaceae) memiliki 158 genus dan 1900 spesies yang merupakan komoditas
buah-buahan terbesar di Indonesia, salah satunya jeruk kalamansi.

Kulit jeruk kalamansi masih jarang dimanfaatkan dalam pengolahan industri
makanan dan nutrisi. Kulit jeruk kalamansi nyatanya dapat diolah kembali
untuk memanfaatkan kembali metabolit sekunder yang terkandung di
dalamnya, salah satunya minyak atsiri (Palogan et al, 2023). Kulit jeruk
kalamansi mengandung 1% flavonoid, 7.14% pektin, 0.51% limonin, 5.98%
(reducing sugar), dan 4.25% minyak atsiri (Zou et al, 2021). Minyak atsiri kulit
jeruk kalamansi mengandung D-Limonene (90,40%) yang memiliki manfaat
yang beragam, salah satunya sebagai antioksidan (Venkatachalam et al, 2023).

Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi dalam penelitian yang dilakukan Noviyanty
et al (2020) dimanfaatkan sebagai masker gel (Peel-Off Mask) yang berfungsi
sebagai antioksidan alami dalam suatu sediaan kosmetik sebagai penangkal
efek radikal bebas.



Antioksidan alami saat ini banyak dimanfaatkan dalam produk topikal guna
meminimalisasi efek kerusakan dan pencegahan kondisi stres oksidatif karena
paparan radikal bebas secara langsung di kulit. Sinar ultraviolet memiliki efek
oksidatif radikal bebas yang dapat menyebabkan terbakar, iritasi, peradangan,
dan penuaan dini pada kulit (Iryani et al, 2021). Indonesia merupakan suatu
negara tropis yang berada di daerah ekuator dimana radiasi sinar UV paling
tinggi yang mengakibatkan peningkatan pigmentasi epidermal dan kerusakan
DNA yang akhirnya dapat menyebabkan keriput hingga hilangnya elastisitas
kulit (Bae et al, 2016).

Upaya dalam mencegah hal tersebut harus dilakukan dengan memakai produk
yang berkhasiat sebagai anti-aging. Salah satu produk yang populer di
kalangan masyarakat Indonesia adalah face mist yang biasanya berfungsi untuk
menyegarkan dan memberikan kelembaban pada kulit (Apristasari et al, 2018).
Survei yang dilakukan Widyasanti et al (2023) mengenai penggunaan face mist
di kalangan masyarakat dengan rentang umur 15-50 tahun menunjukkan bahwa
mengenai mayoritas masyarakat sudah mengetahui mengenai face mist
(85,9%), tetapi masih banyak yang belum menggunakan face mist (38,5%).
Sediaan face mist lebih mudah diaplikasikan dan lebih cepat menyerap ke
dalam kulit jika dibandingkan sediaan lainnya, dan dapat meminimalisasi
iritasi karena tidak ada kontak langsung dengan kulit wajah (Apristasari et al,
2018; Chatur et al, 2021).

Dalam proses formulasi sediaan, penting untuk melakukan optimasi guna
menemukan formula terbaik dengan memanfaatkan data hasil evaluasi sediaan
yang telah diproduksi. Pengolahan data dapat lebih mudah dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak (software), salah satunya software Design Expert
(Ramadhani et al, 2017). Design Expert memiliki banyak metode, salah
satunya Mixture Design dengan metode Simplex Lattice Design. Optimasi
dengan metode Simplex Lattice Design bertujuan menentukan konsentrasi
bahan yang sesuai sehingga diperoleh formula yang memiliki sifat fisik yang
optimal. Metode ini cepat dan praktis karena tidak perlu menentukan formula

secara trial and error (Suryani et al, 2017).



Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dalam menemukan
formula optimal sediaan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus

microcarpa Bunge) menggunakan metode Simplex Lattice Design.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge)
dapat diformulasikan menjadi sediaan face mist yang memiliki hasil
evaluasi yang baik?

1.2.2 Berapa perbandingan komposisi kombinasi dengan variasi
polivinilpirolidon (PVP) dan Tween 80 untuk memperoleh formula
optimal sediaan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus
microcarpa Bunge) menggunakan metode Simplex Lattice Design?

1.2.3 Apakah terdapat pengaruh hasil evaluasi terhadap optimasi formula
dengan variasi polivinilpirolidon (PVP) dan tween 80 pada sediaan face

mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge)?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui formula optimal sediaan face mist minyak atsiri kulit jeruk

kalamansi (Citrus microcarpa Bunge).

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui bahwa minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus
microcarpa Bunge) dapat diformulasikan menjadi sediaan face
mist.

2. Mengetahui perbandingan komposisi kombinasi polivinilpirolidon
(PVP) sebagai agen pendispersi dan Tween 80 sebagai surfaktan
dalam memperoleh formula optimal sediaan face mist minyak atsiri
kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) menggunakan
metode Simplex Lattice Design.

3. Mengetahui pengaruh formula optimal terhadap hasil karakterisasi
sediaan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus

microcarpa Bunge).



1.4 Manfaat Penelitian

14.1

1.4.2

1.4.3

Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan
peneliti mengenai pemanfaatan minyak atsiri jeruk kalamansi, dari
memproduksi kulit jeruk kalamansi, menyuling minyak atsiri kulit
jeruk kalamansi, sampai memperoleh formula optimal sediaan face mist

kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge).

Manfaat bagi Institusi

Penelitian ini  diharapkan mampu menjadi acuan dalam
mengembangkan sediaan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi
(Citrus microcarpa Bunge) dengan variasi konsentrasi bahan tambahan

komponen penyusun sediaan face mist.

Manfaat bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan untuk pemanfaatan
senyawa aktif yang terkandung dalam kulit jeruk kalamansi (Citrus

microcarpa Bunge) yang dapat dijadikan suatu produk yang berkhasiat.
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2.1 Jeruk Kalamansi

Jeruk kalamansi termasuk jeruk hibrida persilangan antara kumquat dan spesies
jeruk lainnya. Jeruk kalamansi merupakan tanaman tropis yang tersebar luas
dan mudah tumbuh di banyak negara tropis. Jeruk kalamansi berasal dari
Tiongkok dan tersebar dalam sejumlah daerah, salah satunya Asia Tenggara
(Othman et al, 2016). Buah ini memiliki waktu pematangan yang lambat, tetapi
bisa dipanen sepanjang tahun dengan puncak kelimpahan pada bulan
November sampai Juni (Venkathcalam et al, 2023). Menurut Palma et al.
(2019) pada (Palogan et al, 2023), pemanfaatan pericarp, pulp, dan biji jeruk
kalamansi jarang dimanfaatkan dalam industri makanan dan nutrisi padahal
nyatanya metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya dapat dimanfaatkan

dengan mengolahnya kembali.

2.1.1 Morfologi

Jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) atau biasa disebut dengan
jeruk kasturi merupakan tanaman dengan tinggi 3-5 meter dan memiliki
banyak duri pada batang, dahan, dan ranting. Jeruk kalamansi memiliki
bentuk buah bulat berdiameter 2 cm dengan tekstur kulit yang halus dan
berwarna kuning saat matang. Jeruk kalamansi memiliki tangkai daun
berwarna hijau sampai hijau tua berbentuk elips dengan panjangnya
antara 2,5-3,8 cm dan tebal 2-3 cm dengan bunga yang memiliki kelopak
berwarna putih hingga putih kemerahan dengan aroma yang sangat kuat
(Othman et al, 2016; Sofiyanti et al, 2022).



Gambar 1. Jeruk Kalamansi (GBIF, 2023)

Adapun Klasifikasi jeruk kalamansi sebagai berikut.

Tabel 1. Klasifikasi Jeruk Kalamansi

Klasifikasi Jeruk Kalamansi

Nama Jeruk Jeruk Kalamansi

Nama Latin Citrus microcarpa

Kingdom Plantae

Fiilum Tracheophyta

Kelas Magnoliopsida

Ordo Sapindales

Famili Rutaceae

Genus Citrus L.

Spesies Citrus microcarpa Bunge
(GBIF, 2023)

2.1.3 Kandungan

Kulit jeruk kalamansi mengandung 4,25% minyak atsiri dari total

keseluruhan kandungan. Minyak atsiri dapat diperoleh dari kulit jeruk

kalamansi, baik segar, kering, maupun beku (Venkatachalam et al, 2023).



Hal ini diperkuat oleh penelitian Tuan et al, (2021) dengan menganalisis
senyawa yang terkandung di dalam minyak atsiri pada kulit jeruk
kalamansi yang sudah dipurifikasi dengan analisis Gass
Chromatography-Mass Spectrometry didapatkan 92,87% D-Limonene,
1,03% a-pinene, dan 3,36% p-pinene. Penelitian yang sama dilakukan
Othman et al (2016) dengan hasil bahwa senyawa yang terkandung
dalam minyak atsiri dari kulit jeruk kalamansi dilaporkan kaya akan D-
Limonene (94%), S-Myrcene (1,8%), linalool (0,4%), dan a-terpineol
(0,3%), dan kandungan lainnya (Othman et al, 2016). Dapat dilihat
bahwa kulit jeruk kalamansi kaya akan kandungan D-Limonene.
D-Limonene merupakan komponen organik (C,oH;¢) yang ditemukan

dalam minyak atsiri dengan struktur kimia sebagai berikut,

CH,

HyC CH,

Gambar 2. Struktur D-Limonene (Pubchem, 2023)

Oksidan sendiri berasal dari radikal bebas reaktif termasuk ROS
(Reactive Oxygen Species) dan spesies nitrogen reaktif (RNS) yang
dilakukan oleh beberapa makromolekul seperti lipid, protein, dan DNA
yang menyebabkan kerusakan pada beberapa organ, salah satunya kulit
wajah (Habiburrohman & Sukohar, 2018).



D-Limonene menunjukkan aktivitas antioksidan yang dapat menangkal
radikal bebas dengan mengurangi pembentukan ROS (Reactive Oxygen
Species) secara signifikan melalui mekanisme yang berbeda. hal ini,
dilakukan pengujian menggunakan 6 uji antioksidan (DPPH, ABTS,
FRAP, iron chelating, hydroxyl radical scavenging, dan superoxide
radical scavenging assay) dan didapatkan bahwa D-Limonene dapat
mengurangi pembentukan ROS (Reactive Oxygen Species) dengan
mekanisme yang berbeda-beda kecuali pada pengujian iron chelating
assay. Hal ini menunjukkan bahwa D-Limonene dapat berperan sebagai
antioksidan (Shah & Mehta, 2018).

2.1.4 Manfaat

Sari buah, kulit, dan pulp dari jeruk kalamansi banyak ditemukannya
aktivitas biologis dan sifat farmakalogis, yaitu aktivitas antioksidan dan
antibakteri, anti-inflamasi, antihiperglikemik, anti-diabetes, anti-
angiogenik, dan anti-tumor. Kulit jeruk kalamansi dapat dimanfaatkan
sebagai minyak atsiri yang kaya akan kandungan D-Limonene yang dapat
dimanfaatkan untuk berbagai industri (Venkatachalam et al, 2023). D-
Limonene dapat dimanfaatkan dalam pengolahan pangan yang
dimanfaatkan dalam menutupi rasa pahit dari alkaloid, bahan penyedap
untuk berbagai produk makanan, aplikasi farmasi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan penetrasi sediaan topikal seperti krim dan losion,
pewangi dalam berbagai produk skincare, dan produk herbisida organik
(Venkatachalam et al, 2023).

Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi dalam penelitian lain dimanfaatkan
sebagai masker gel (Peel-Off Mask) dimana perbedaan konsentrasi dari
minyak atsiri dapat mempengaruhi sifat fisik sediaan masker gel dimana
minyak atsiri dengan konsentrasi 6% yang memiliki hasil evaluasi, baik
dari uji organoleptik, uji homogenitas, dan uji pH, uji sediaan kering, dan
uji kesukaan (hedonik) yang baik dibandingkan dengan formula lainnya
(Noviyanty et al, 2020).



Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi juga dimanfaatkan dalam pembuatan
lipbalm yang berfungsi sebagai antioksidan, pelembab, dan aromaterapi
dengan variasi konsentrasi minyak atsiri (2%;4%;8%) yang
memengaruhi sifat fisik dari sediaan lipbalm dengan pengujian
organoleptis dan uji pH (Haque & Sari, 2019).

2.2 Minyak Atsiri

Hampir semua flora alami dapat menghasilkan minyak atsiri yang bisa berguna
pada banyak bidang, seperti farmasi, olahan makanan, kecantikan, dan industri.
Minyak atsiri merupakan senyawa kompleks yang mudah menguap, alami,
berbau khas, dan dihasilkan oleh tumbuhan aromatik sebagai metabolit
sekunder yang biasa didapatkan dengan penyulingan uap atau air. Minyak atsiri
buah jeruk biasanya diperoleh dari kulitnya yang biasa digunakan dalam
industri makanan dan farmasi (Osman, 2019).

2.2.1 Metode Pembuatan Minyak Atsiri
Menurut Harris (1987) dalam Aryani et al (2020), minyak atsiri dapat
dihasilkan dari tanaman yang diperoleh melalui 3 metode, yaitu metode
pengempaan (pressing), metode ekstraksi, dan metode penyulingan
(destilasi).

2.2.1.1 Metode Pengempaan (pressing)

Metode ini dilakukan dengan cara pengempaan yang dapat
dilakukan pada biji, buah, atau kulit tanaman.

Metode ini terjadi proses penekanan sel-sel yang mengandung
minyak sehingga sel tersebut pecah dan minyaknya akan
mengalir ke permukaan bahan. Selanjutnya, terbentuklah
campuran antara minyak dan air yang kemudian akan disaring
dan dilakukan pemisahan antara air dan minyak dengan

menekan tanaman menggunakan alat pres.



10

Ada 4 jenis dalam metode pengepresan, yaitu Sponge Extraction
Method, Scarification Method, Expression of Rasping Process,

dan Machine Process.

1. Sponge Extraction Method
Metode ini dilakukan dengan merendam kulit lemon atau
jeruk kemudian membalikkan di atas spons dan diberi
tekanan. Minyak yang keluar akan diserap oleh spons dan
spons akan diperas untuk menghasilkan minyak atsiri.

2. Scarification Method
Metode ini dilakukan dengan menaruh jeruk pada sebuah
wadah besar yang dilapisi oleh duri-duri tajam sehingga duri
tersebut menusuk kelenjak minyak yang terdapat di dalam

kulit jeruk.

3. Expression of Rasping Process
Metode ini dilakukan dengan memarut kulit jeruk atau lemon
kemudian hasilnya dimasukkan ke dalam kantong dan

ditekan dengan kuat untuk menghasilkan ekstraksi minyak.

4. Machine Process
Metode ini dilakukan dengan melibatkan mekanisasi dalam
mempermudah pengambilan minyak.
(Aryani et al, 2020)
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2.2.1.2 Metode Ekstraksi

2.2.1.3

Proses ekstraksi digunakan untuk mengekstraksi minyak bunga-
bungaan untuk mendapatkan rendemen minyak yang tinggi.
Menurut Guenther (1987) dalam Aryani et al, (2020), ada 2 jenis
metode ekstraksi yang dilakukan secara konvensional vyaitu,
ekstraksi dengan pelarut non volatile dan ekstraksi dengan

pelarut volatile.

1. Ekstraksi dengan pelarut non volatile
Pengambilan minyak atsiri dengan metode ini atau yang
sering disebut enfleurage melibatkan ekstraksi aroma bunga
menggunakan lemak padat sebagai adsorben yang sudah
jenuh dan wangi bunga. Proses ini terjadi melalui penyerapan

aroma oleh lemak tanpa menggunakan pemanasan.

2. Ekstraksi dengan pelarut volatile
Ekstraksi dengan cara ini atau yang sering disebut dengan
maserasi merupakan metode untuk merendam bahan dengan
pelarut tertentu dan dilakukan pemisahan untuk diambil

minyak atsirinya.

Metode Penyulingan (Destilasi)

Destilasi merupakan cara untuk pemisahan komponen cair atau
padat dari berbagai zat dengan memanfaatkan perbedaan titik
didih atau kecepatan penguapan bahan-bahan. Destilasi
merupakan metode yang sering digunakan dalam menghasilkan
minyak atsiri dan terdapat 3 metode yang digunakan yaitu
penyulingan dengan air (Hydrodistillation), penyulingan
dengan uap (Steam Distillation), dan penyulingan dengan uap

dan air (Hydro Steam Distillation).
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1. Penyulingan dengan Air (Hydrodistillation)
Metode ini dilakukan dengan bantuan air mendidih yang
ditempatkan di atas bejana dimana tumbuhan ditempatkan.
Minyak atsiri dihasilkan dengan pengangkutan minyak atsiri
olen uap dan terakumulasi di dalam air berdasarkan

perbedaan massa jenis (Aryani et al, 2020).

2. Penyulingan dengan Uap (Steam Distillation)
Metode ini dilakukan dengan prinsip yang sama dengan
penyulingan dengan air dan uap, tetapi melibatkan dua ketel
yang terpisah. Ketel uap berisi air panas dan uapnya
diarahkan ke ketel penyulingan yang memuat bahan baku.
Partikel minyak terbawa bersama uap dan uapnya diarahkan
ke alat pendingin dimana terjadi pengembunan sehingga

memisahkan minyak atsiri dan air (Aryani et al, 2020).

3. Penyulingan dengan Uap-Air (Hydro-Steam Distillation)
Metode ini dilakukan dengan menempatkan bahan baku
dalam alat destilasi uap-air. Pada bagian bawah alat, terdapat
air yang akan menguap dan bahan baku akan menggunakan
uap-air tersebut. Uap-air membawa partikel minyak atsiri
dan mengalirkannya melalui pipa ke alat pendingin dimana
terjadi pengembunan dan campuran uap-air dan minyak atsiri
akan mencair kembali. Selanjutnya, campuran tersebut akan
dialirkan ke alat pemisah untuk memisahkan minyak atsiri
dan air (Aryani et al, 2020).
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Minyak Atsiri

Gambar 3.Bagan Destilasi Uap-Air (Aryani et al, 2020)

Selanjutnya, destilat yang dihasilkan dihitung nilai rendemennya. Rendemen

minyak adalah rasio antara massa minyak kulit jeruk kalamansi dengan massa

total bahan. Persamaan yang dipergunakan untuk menghitung rendemen

adalah sebagai berikut :

massa minyak (gr)

x 100%

Rendemen minyak (%)=

massa bahan baku (gr)

Ada beberapa faktor yang memengaruhi rendemen menurut Harris (1987)

dalam Aryani et al. (2020) sebagai berikut.

1. Perlakuan sebelum Penyulingan

Sebelum dilakukan penyulingan, bahan baku melewati tahap pelayuan dan

pengeringan untuk mengecilkan ukuran dan penurunan kadar air.

2. Jenis Bahan Baku yang Disuling

Hasil rendemen akan ditentukan berdasarkan jenis bahan baku, seperti

daun yang akan menghasilkan rendemen yang lebih besar dibandingkan

kulit.
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3. Peralatan yang Digunakan

Alat yang digunakan seperti kompor yang menghasilkan suhu yang tidak

stabil akan memengaruhi hasil rendemen.

2.2.2 Evaluasi Minyak Atsiri

Minyak atsiri yang sudah dihasilkan tentunya harus dilakukan untuk

menentukan Kkualitas minyak atsiri tersebut. Komposisi yang ada di

dalam minyak atsiri tentunya akan menentukan kegunaannya. Adapun

yang harus di evaluasi dalam penentuan kualitas minyak atsiri sebagai
berikut.

1.

Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan secara visual. Minyak atsiri berbau khas
berdasarkan bahan baku yang digunakan. Minyak atsiri memiliki
warna yang tidak berwarna atau cenderung kekuningan walaupun
ada beberapa yang menunjukkan warna merah, hijau, coklat, bahkan
biru. Minyak atsiri dengan kualitas baik ditandai dengan tingkat
kecerahan warna yang tinggi (Aryani et al, 2020). Minyak atsiri jika
dibiarkan terpapar udara dan sinar matahari untuk waktu yang lama,
warnanya dapat menggelap, aroma berubah, konsistensi menjadi
lebih tebal, dan membentuk resin (Aryani et al, 2020).

Kelarutan dalam Alkohol
Uji ini dilakukan bertujuan mengevaluasi tingkat keaslian minyak
atsiri. Minyak atsiri dapat larut dalam alkohol pada rasio dan

konsentrasi tertentu (Aryani et al, 2020).

Bobot Jenis
Menurut Guenther (1987) dalam Hasmayani et al (2016), bobot jenis
adalah perbandingan antara berat suara zat di udara pada suhu 25°C

terhadap berat air dengan volume dan suhu yang sama.
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Pengukuran bobot jenis biasanya dilakukan menggunakan alat
piknometer. Bobot jenis minyak atsiri umumnya berkisar antara
0,800-1,180. Bobot jenis menjadi salah satu kriteria yang penting

dalam menentukan mutu dan kemurnian minyak atsiri.

2.3 Face Mist

2.3.1 Definisi Face Mist
Peraturan Menkes RI No. 445 tahun 1998 menjelaskan bahwa yang
kosmetik didefinisikan sebagai zat atau campuran zat yang digunakan
dengan cara digosok, dituang, dipercik, atau disemprotkan pada,
dimasukkan ke dalam, atau digunakan pada tubuh atau bagian tubuh
manusia dengan tujuan membersihkan, merawat, meningkatkan daya
tarik, atau mengubah penampilan, serta melindungi agar tetap dalam
kondisi baik. Face mist termasuk kosmetik penyegar kulit (freshener)
yang dapat menyegarkan wajah, menghilangkan sisa minyak dari kulit,
serta memiliki efek disinfektan ringan, dan membantu menutup pori-

pori.

Freshner atau penyegar merupakan salah satu sediaan losion. Menurut
Formularium Nasional Edisi Il, losion merupakan sediaan berupa
larutan, suspensi, dan emulsi yang diperuntukkan untuk kulit wajah
(Apristasari et al, 2018). Face mist disemprotkan dalam bentuk partikel-
partikel kecil yang halus sehingga memudahkan penyerapan ke dalam
lapisan kulit. Pengaplikasian face mist sederhana dan praktis
memungkinkan penggunaan yang nyaman dan dapat dibawa kemana-
mana dengan mudah (Widyasanti & Fauziyah, 2022). Pengaplikasian
face mist lebih mudah dan bisa tersebar ke seluruh wajah dan partikel
yang kecil membantu penetrasi yang baik dengan penekanan secara
langsung ke dalam pori-pori wajah. Dalam menggunakan face mist,
pengguna tidak ada kontak langsung dengan wajah sehingga

meminimalisasi kontaminasi yang terjadi (Chatur et al, 2021).
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Mekanisme kerja dalam face mist dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tutup Botol
Nosel / Pipa Semprot Pompa Botol
2
Katup
< Dip Tube
Sediaan Face Mist TR < Botol /
Kemasan Luar
=

Gambar 4. Bagian-Bagian Face Mist (Chatur et al, 2021)

Ketika bagian atas botol face mist ditekan, maka pompa botol akan
memompa. Pemompaan ini memindahkan udara dari nosel ke dip tube
dan menurunkan tekanan di bagian atas botol face mist. Setelah adanya
perbedaan tekanan, cairan akan dikeluarkan dari bagian nosel botol face
mist.

Cairan yang keluar dari nosel berupa tetesan halus atau kecil karena
adanya tekanan yang diberikan dan akan disemprot ke kulit wajah dan
menyerap ke dalam kulit (Chatur et al, 2021).

2.3.2 Fungsi Face Mist
Produk perawatan kulit yang paling populer adalah skincare untuk wajah.
Kulit wajah merupakan bagian tubuh yang berada di garis depan yang
terpapar secara langsung oleh radiasi matahari, polusi udara, dan kontak
dengan bahan kimia lain yang dapat menciptakan radikal bebas yang
dikenal sebagai reactive oxygen species (ROS). Tingginya jumlah radikal
bebas dapat mengakibatkan penurunan sistem pertahanan tubuh dan

masalah seperti penuaan dini, kerutan, dan risiko kanker kulit.



17

Dampak negatif dari radikal bebas ini dapat dihindari dengan
menggunakan produk perawatan kulit yang mengandung antioksidan dan
bahan anti-penuaan (Kurutas, 2016). Antioksidan dapat menghambat
aktivitas senyawa radikal bebas. Antioksidan dibedakan menjadi dua
berdasarkan asalnya, yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik
(Lourenco et al, 2019). Akan tetapi, pemakaian jangka panjang
antioksidan sintetik dapat menimbulkan masalah kesehatan, seperti
reaksi alergi, gangguan pencernaan, dan dalam beberapa situasi dapat
meningkatkan resiko terkena kanker.

Upaya pengembangan alternatif dilakukan untuk mencari antioksidan
yang efektif dan aman dalam menghambat proses penuaan dini.
Antioksidan alami dapat ditemukan dalam tumbuhan, salah satunya
adalah kulit jeruk kalamansi yang kaya akan D-Limonene yang
mempunyai aktivitas antioksidan (Lourenco et al, 2019). Dalam hal ini,
penggunaan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi diperuntukkan

sebagai perawatan kulit dalam mencegah penuaan dini.

2.3.3 Komponen Face Mist
Pada umumnya, komponen face mist terdiri dari zat aktif, humektan, dan
agen pendispersi. Akan tetapi, untuk menjaga stabilitas sediaan dapat
ditambahkan pengawet agar terhindari dari mikroba serta dapat
ditambahkan zat lain sesuai dengan sifat zat aktif, seperti minyak atsiri
yang tidak larut dalam air bisa ditambahkan surfaktan untuk

menstabilkan sediaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Maria et al (2023), menunjukkan bahwa
hasil formulasi sediaan face mist minyak atsiri serai dapur dengan
formula variasi minyak atsiri (0,1 gram;3 gram;5 gram), gliserin 20 gram,
polivinilpirolidon (PVP) 4 gram, dan aquadest ad 100 mL menunjukkan
hasil yang baik dengan tidak adanya perubahan organoleptik yang

signifikan selama 28 hari dan pH yang sesuai dengan kulit wajah (5-6).
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Penelitian yang serupa dilakukan oleh Sari et al (2023) yang
memformulasikan face mist minyak atsiri bunga kenanga dengan variasi
konsentrasi  minyak atsiri  (0;10%;15%;20%), gliserin 6%,
polivinilpirolidon (PVP) 1,2%, DMDM Hydantoin 0,18%, Tween 80
3%, dan aquadest ad 30 mL. Hasilnya menunjukkan tidak adanya
perubahan yang signifikan pada uji organoleptik dan pH sesuai dengan
kulit wajah (4,76-4,96).

2.3.4 Evaluasi
1. Uji Organoleptik
Uji organoleptik mencakup evaluasi visual terhadap bentuk, warna,
dan aroma dari sediaan face mist. Uji organoleptik bertujuan untuk

menilai stabilitas dari suatu formulasi.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menyemprotkan sediaan face
mist pada keeping kaca atau bahan transparan dan formulasi tersebut
diharapkan menunjukkan distribusi yang seragam tanpa adanya

partikel kasar yang terlihat (Asjur et al, 2023).

3. Uji Viskositas

Uji viskositas bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu cairan
mampu mengatasi hambatan dalam mengalir.. Viskositas yang
terlalu tinggi akan menyebabkan ketidaknyamanan bagi pengguna
karena sulit untuk dikeluarkan melalui semprotan. Sebaliknya,
viskositas yang terlalu rendah juga memiliki kekurangan yaitu
formulasi cenderung menetes saat diaplikasikan pada kulit dan tidak
bertahan lama (Asjur et al, 2023).
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Uji Bobot Jenis

Uji bobot jenis digunakan untuk menentukan formula face mist
telah memenuhi standar atau tidak. Bobot jenis dapat mencerminkan
kemampuan suatu zat untuk mencampur dengan zat lainnya dalam
formulasi (Sari et al, 2023).

Uji pH
Uji pH dilakukan untuk melihat keamanan sediaan saat akan
diaplikasikan pada wajah untuk meminimalisasi terjadinya iritasi

akibat sediaan terlalu asam atau basa (Indriastuti et al, 2023).

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan suatu
formula sediaan dalam menyebar saat diaplikasikan kepada kulit. Uji
daya sebar dilaksanakan dengan melihat diameter semprotan yang
dihasilkan (Badriyah & Ifandi, 2020).

Uji Waktu Kering

Uji waktu kering dilakukan untuk mengukur berapa lama face mist
yang disemprotkan membutuhkan waktu untuk mengering pada kulit
(Herliningsih & Anggraini, 2021).

Uji Pola Penyemprotan
Pola penyemprotan adalah hal yang penting dalam melihat kualitas
alat semprot yang digunakan. Karakteristik penyemprotan
dipengaruhi oleh jarak semprot dimana semakin jauh jarak
penyemprotan maka diameter pola semprotannya semakin luas
(Indriastuti et al, 2023).

Uji ini dilakukan untuk mengetahui semprotan sediaan face mist agar
menyemprot keluar dengan sempurna dimana hasil penyemprotan

dipengaruhi oleh jarak penyemprotan (Badriyah & Ifandi, 2020).
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9. Uji Iritasi
Uji iritasi dilakukan untuk mengevaluasi potensi iritasi pada kulit
menggunakan uji tempel terbuka atau open patch pada lengan bawah
bagian dalam untuk mengamati apakah terjadi reaksi seperti gatal,
kemerahan, atau bengkak (Asjur et al, 2023).

10. Uji Hedonik
Uji hedonik atau kesukaan bertujuan mengetahui tanggapan
sukarelawan terhadap face mist sehingga dapat mengetahui tingkat
penerimaan masyarakat terhadap face mist yang mengandung
minyak atsiri kulit jeruk kalamansi. Parameter yang digunakan
terdiri dari warna, aroma, dan tekstur dari tiap formula face mist
(Nusaibah et al, 2022).

2.4 Optimasi Formula

Proses pengembangan obat baru biasanya pada tahap formulasi secara
konvensional dilakukan dengan mengubah satu variabel pada satu waktu. Akan
tetapi, cara ini dianggap tidak ekonomis, tidak dapat diprediksi, memakan
waktu, dan tidak mampu menjelaskan hubungan yang terjadi. Dalam mengatasi
kekurangan-kekurangan ini maka dikembangakan desain eksperimental yang
merupakan teknik optimasi. Pada proses formulasi obat perlu ditentukan
formula optimal berdasarkan hasil evaluasi terhadap formula yang akan dibuat
(Hidayat et al, 2021).

Pengolahan data yang merupakan data prediktif dengan data yang dihasilkan
setelah eksperimen dilakukan lebih mudah menggunakan software, salah
satunya Design Expert. Design Expert adalah software yang dirilis oleh Stat-
Ease pada tahun 1995 untuk membantu dalam menentukan formula optimal
sebuah sediaan. Pada umumnya, Design Expert digunakan dalam formulasi
obat-obat konvensional, seperti tablet, kapsul, dan formulasi drug delivery
system. Design Expert memiliki 3 pilihan arah penelitian dalam penggunaan

software ini, yaitu screening, characterization, dan optimization.
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Optimasi digunakan untuk mempersempit daftar faktor yang diketahui penting
dan kemungkinan optimalnya ada di wilayah yang sedang diuji. Dalam
optimasi, ada 3 metode yang dapat digunakan dalam masing-masing Design of
Experiment tersebut, yaitu faktorial, respon surface methodology (RSM), dan
mixture design (Hidayat et al, 2021). Manfaat utama dari penerapan Design of
Experiment menggunakan Design Expert adalah dapat mempersingkat waktu
yang diperlukan dalam proses pengembangan formulasi, serta tingkat
keberhasilan tinggi yang terbukti melalui parameter seperti derajat desirability
dan persentase kesalahan prediksi yang dapat diterima adalah <4% dimana
terdapat penelitian yang dilakukan oleh Choudhory et al, dengan hasil nilai
prediction error variabel dependen berada di rentang 2-3,5% (Hidayat et al,
2021).

1. Faktorial

Desain faktorial adalah penerapan persamaan regresi untuk memberikan
model hubungan antara variabel respon dan satu atau lebih variabel
independen. Dalam penelitian, faktorial digunakan untuk mempelajari
dampak kondisi yang berbeda terhadap hasil penelitian dan juga digunakan
untuk mengukur interaksi di dalamnya dikuantifikasi. Dalam desain
faktorial terdapat faktor, level, dan efek. Faktorial didefinisikan sebagai
banyaknya variabel bebas yang akan mempengaruhi output atau variabel
terikat. Level didefinisikan sebagai nilai atau konstanta untuk suatu
koefisien. Efek adalah perubahan respon akibat perubahan level faktor.
Respons didefinisikan sebagai karakteristik atau hasil tes yang diamati dan
dapat diukur (Hidayat et al, 2021).

2. Respon Surface Methodology (RSM)
Respon surface methodology berguna untuk memodelkan dan menganalisis
masalah-masalah dimana responnya dipengaruhi berbagai variabel dimana

dihubungkannya sebuah respon atau variabel output dan input.



22

Jika ditemukan suatu daerah dengan respon optimal maka dibuat model
untuk menghubungkan ke daerah tersebut sehingga analisis dapat dilakukan
untuk mencapai daerah optimal (Hidayat et al,2021). Tahapan optimasi
dilanjutkan dengan menganalisis permukaan respon untuk mendapatkan
titik optimal. Analisis dilakukan dengan menggunakan permukaan respon
yang cocok. Jika permukaan yang cocok merupakan perkiraan dari fungsi
respon yang sesungguhnya maka analisis permukaan yang cocok ini akan
sebanding dengan sistem yang sesungguhnya. Parameter modelnya dapat
diperkirakan secara efektif jika desain eksperimental yang digunakan untuk
mengumpulkan data menggunakan desain eksperimental yang tepat
(Hidayat et al, 2021).

. Mixture Design

Mixture design digunakan untuk bahan-bahan yang akan diformulasikan
berubah secara proporsional satu sama lain. Metode ini menunjukkan
respons sensitif karena komponen variabel dalam jumlah sangat kecil dapat
dianalisa menggunakan metode ini. Nilai faktor dalam mixture design
memiliki rentang 0 dan 1. Salah satu metode dalam desain ini adalah
Simplex Lattice Design yang digunakan dalam menentukan formula optimal
suatu campuran dengan proporsi jumlah total suatu bahan yang berbeda
harus 1 (100%). Metode Simplex Lattice Design sudah sering diaplikasikan
dalam berbagai bidang ilmu, salah satunya pada bidang farmasi. Metode
Simplex Lattice Design dapat diterapkan pada optimasi berbagai campuran
pelarut dalam ekstraksi metabolit sekunder dari bahan alam (Hidayat et al,
2021).

Simplex Lattice Design merupakan cara optimasi formula pada berbagai
perbedaan jumlah komposisi bahan. Pengukuran respon dapat dihubungkan
dengan model matematika yang cocok untuk masing-masing desain. Bahan
yang digunakan minimal terdiri dari dua bahan yang berbeda. Faktor dalam

mixture design akan menentukan ruang desain atau daerah uji.
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Daerah uji akan dibatasi sesuai batasan banyaknya bahan yang bisa
digunakan pada setiap faktornya yaitu batas minimal dan maksimal
(Hidayat et al, 2021).

Simplex Lattice Design dapat digunakan untuk optimasi formula pada
berbagai jumlah komposisi bahan yang berbeda sehingga menghasilkan
formula optimal yang memiliki sifat fisik, kestabilan warna, aroma, dan
tekstur yang diharapkan. Metode ini cepat dan praktis, dapat mempelajari
banyak variabel secara simultan dengan jumlah observasi yang rendah dan
hanya membutuhkan beberapa data untuk mendapatkan hasil sediaan

dengan sifat fisik yang diinginkan (Taufik et al, 2021).

Berdasarkan area uji tersebut, software akan menentukan titik uji dalam
formula. Software akan menggunakan the verticles, the edge centers, the
overall centroid, dan the checkruns sebagai titik ujinya. Saat menentukan
titik-titik ini, beberapa titik akan dilakukan pengulangan dan mendapatkan
nilai pure error. Kemudian, respon yang diperoleh akan direpresentasikan
oleh contour plot yang menggambarkan titik optimal. Mixture design dapat
memberikan formula optimal menggunakan data respon yang dihasilkan
dari parameter-parameter suatu formulasi. Dari berbagai variasi formula
campuran, formula optimal adalah formula yang memiliki hasil evaluasi
berada dalam rentang batas pada setiap parameter. Jika dinilai
menggunakan derajat desirability, formula yang memiliki derajat
desirability mendekati 1 dianggap sebagai formula optimal (Hidayat et al,
2021).

. Combined

Combined melibatkan gabungan antara faktorial, respon surface
methodology, dan mixture yang digunakan untuk menilai variabel-variabel
yang terdiri dari variabel komposisi campuran dan variabel proses dalam

suatu Design of Experiment (Hidayat et al, 2021).
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2.5 Kerangka Teori

Kulit Jeruk Kalamansi mengandung minyak atsiri

Destilasi Kulit Jeruk . :

Kalamansi | | ©___ o ___
Hydro-Steam
Distillation
Minyak Atsiri Kulit Jeruk Mengandung D-
Kalamansi Limonene
Antioksidan || Anti-
a.  Mudah diaplikasikan } 11 Aging
b.  Mudah menyerap kulit Face Mist | Antiinflamasi
i Anti Bakteri i
Humektan Agen Surfaktan Pengawet
Pendispersi
a. Uji Organoleptik Evaluasi Face Mist
b. Uji Homogenitas
c. Uji Viskositas
d. Uji Bobot Jenis
e. UjipH Optimasi Formula Face Mist dengan
f. UJ' Daya Sebar Variasi Agen Pendispersi dan Surfakan
g. Uji Pola
Penyemprotan
h. Uji Waktu Kering
i. Uji Iritasi -
j. Uji Hedonik Formula Optimal
Keterangan :
|:| = Variabel yang Diteliti
L i = Variabel yang Tidak Diteliti

Gambar 5. Kerangka Teori (Apristasari et al, 2018, Asjur et al, 2020, Aryani et al, 2020,
Hidayat et al, 2021, Shah & Mehta, 2018)
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2.6 Kerangka Konsep

Variabel Independen

o Variabel Dependen
Rancangan formula face mist minyak

atsiri kulit jeruk kalamansi. :> Formula optimal face mist minyak atsiri kulit

. . . jeruk kalamansi.
Hasil evaluasi formula face mist

minyak atsiri kulit jeruk kalamansi.

Gambar 6. Kerangka Konsep

2.7 Hipotesis

2.7.1 Hipotesis Null (H0)
1. Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa
Bunge) tidak dapat diformulasikan menjadi sediaan face mist

dengan hasil evaluasi yang baik.

2. Perbandingan komposisi kombinasi variasi polivinilpirolidon
(PVP) dan Tween 80 tidak dapat diperoleh untuk mendapatkan
formula optimal face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi
(Citrus microcarpa Bunge) menggunakan metode Simplex

Lattice Design.

3. Tidak terdapat pengaruh hasil evaluasi terhadap optimasi
formula dengan variasi polivinilpirolidon (PVP) dan Tween 80
pada sediaan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi

(Citrus microcarpa Bunge).

2.7.2 Hipotesis Alternatif (H1)
1. Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa
Bunge) dapat diformulasikan menjadi sediaan face mist

dengan hasil evaluasi yang baik.
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2. Perbandingan komposisi kombinasi variasi polivinilpirolidon
(PVP) dan Tween 80 dapat diperoleh untuk mendapatkan
formula optimal face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi
(Citrus microcarpa Bunge) menggunakan metode Simplex
Lattice Design.

3. Terdapat pengaruh hasil evaluasi terhadap optimasi formula
dengan variasi polivinilpirolidon (PVP) dan Tween 80 pada
sediaan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus

microcarpa Bunge).
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3.2

BAB 111
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian eksperimental dengan
mengoptimalkan formula sediaan face mist dengan zat aktif minyak atsiri kulit
jeruk kalamansi dengan variasi konsentrasi polivinilpirolidon (PVP) dan

Tween 80 menggunakan metode Simplex Lattice Design.

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung, untuk mendeterminasi tanaman
buah jeruk kalamansi. Pembuatan minyak atsiri kulit jeruk kalamansi di
Laboratorium Farmasetika dan Teknologi Formulasi, Fakultas Kedokteran,
Universitas Lampung. Pembuatan formula sediaan face mist minyak atsiri kulit
jeruk kalamansi dilakukan di Laboratorium Farmasetika dan Teknologi
Formulasi, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung. Evaluasi sediaan face
mist dilakukan di Laboratorium Farmasetika dan Teknologi Formulasi,
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan UPT Laboratorium Terpadu
dan Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT) Universitas Lampung. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Desember 2023 hingga Februari 2023.
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Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit jeruk kalamansi yang
dipanen dari Bengkulu. Buah jeruk kalamansi yang digunakan merupakan buah
jeruk yang belum matang. Kulit jeruk kalamansi kemudian didestilasi dengan
metode destilasi uap-air sehingga dihasilkan minyak atsiri. Selanjutnya,
dilakukan uji pendahuluan minyak atsiri kulit jeruk kalamansi. Kemudian,

dilakukan pembuatan sediaan face mist dengan mencampurkan bahan-bahan.

Formula face mist optimal didapatkan dengan memvariasikan konsentrasi agen
pendispersi dan surfaktan dengan mempertimbangkan hasil uji berupa uji pH,
waktu kering, dan daya sebar. Software Design Expert Stat-Ease versi 13 (trial)
dengan metode Simplex Lattice Design digunakan dalam menentukan formula
optimal sediaan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi. Hasil percobaan

menggunakan software menghasilkan 8 formula dengan replikasi sebanyak 3.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu rancangan formula face mist
minyak atsiri kulit jeruk kalamansi dan hasil evaluasi formula face mist

minyak atsiri kulit jeruk kalamansi.

2. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu formula optimal face mist

minyak atsiri kulit jeruk kalamansi.



3.5 Definisi Operasional Variabel

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Skala
Formula Rancangan Memasukkan nilai Face mist yang Numerik
optimal face formula face mist range (batasan) atas terbuat dari minyak
mist minyak kulit jeruk dan bawah parameter atsiri  kulit  jeruk
atsiri  kulit kalamansi variasi atau respon yang kalamansi yang
jeruk polivinilpirolidon memenuhi persyarat mempunyai  nilai
kalamansi. (PVP)dan Tween  an sediaan face mist desirability bernilai

80 lalu dilakukan yang baik (Suryaniet 1 atau mendekati 1
evaluasi dan data al, 2017) (Hidayat et al,
diolah dengan 2021).
metode Simplex
Lattice Design
sehingga diperoleh
formula optimal
(Suryani et al,
2017).
Evaluasi Evaluasi formula 1.Uji pH dilakukan 1.Uji pHyang sesuai Numerik
formula face face mist terdiri menggunakan pH  dengan kulit yaitu
mist minyak dari uji pH, uji daya meter sebanyak 3  4,5-6,5
atsiri kulit  sebar semprot, dan kali pengulangan.
jeruk uji waktu kering 2.Uji daya sebar 2.Uji daya sebar
kalamansi. yang akan menjadi semprot dilakukan  yang sesuai
respon penentuan dengan dengan  standar
formula optimal menyemprotkan yaitu 5-7 cm.

(Apristasari et al,
2018).

sediaan pada mika

lalu diukur daya 3.Uji waktu kering

sebar sediaan
menggunakan
penggaris.

3. Sediaan face mist
diaplikasikan pada

bagian dalam
lengan
sukarelawan dan
dihitung  waktu
yang dibutuhkan
sampai cairan
yang
disemprotkan
mengering.

(Apristasari et al,
2018).

yang sesuali
dengan  standar
yaitu <5 menit.

(Apristasari et al,
2018)
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3.6 Alat dan Bahan

3.6.1 Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat
destilasi uap-air (Esnse®), corong pisah (Iwaki®), timbangan digital
(Onemed®), timbangan analitik (Shimadzu®), gelas ukur (Iwaki®),
batang pengaduk (Iwaki®), beaker glass (Iwaki®), vial, labu erlenmyer
(Iwaki®), piknometer (Iwaki®), mortar & stamper (Onemed®), pH
meter (Merck®), rotational viscometer (HAAKE®), refractometer
(Merck®), kaca objek (Sail Brand®), masker (Sensi®), botol
semprotan, handscoon (Onemed®), rak dan tabung reaksi (Iwaki®),

aluminium foil (Klinpak®), dan kertas saring (Whatman®).

3.6.2 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit jeruk
kalamansi, natrium sulfat anhidrat (Pudak®), aquadest (Water One®),
etanol 70% & 96% (Onemed®), polivinilpirolidon (PVP) (Himedia®),
gliserin (ROFA®), Tween 80, dan DMDM Hydantoin (Brushworks®).

3.7 Prosedur

3.7.1 Determinasi Tanaman
Sebelum dilakukan penelitian jeruk kalamansi yang sudah dipanen
terlebih dahulu dan dilakukan sortasi basah lalu dilakukan determinasi.
Determinasi bertujuan untuk menetapkan kebenaran sampel yang
digunakan dalam penelitian. Determinasi tanaman dilakukan dengan
menyesuaikan ciri-ciri morfologi yang ada pada tanaman dengan

kepustakaan atau literatur.

3.7.2 Destilasi Minyak Atsiri Kulit Jeruk Kalamansi
Jeruk kalamansi yang masih belum matang dicuci dengan air mengalir
dan dipotong melintang untuk memisahkan antara kulit dengan bagian
buahnya (Aryani et al, 2020).
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Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi dihasilkan melalui proses destilasi
menggunakan metode destilasi uap-air. Kulit jeruk kalamansi dipotong-
potong kecil dan dimasukkan ke dalam alat destilasi yang ditempatkan

di atas saringan berpori dengan air dibawahnya.

Proses destilasi uap-air dilakukan dengan memasukkan 400 gram kulit
jeruk dengan 1000 mL aquadest yang dilakukan selama 6 jam (Cahyati
et al, 2016). Destilat yang diperoleh dimasukkan ke corong pisah dan
dibiarkan sekitar £ 12 jam untuk memisahkan minyak atsiri dan air.
Setelah itu, terbentuk dua lapisan, yakni lapisan atas berisi minyak atsiri
dan lapisan bawah berisi air. Lapisan atas dan lapisan bawah kemudian
dipisahkan. Lapisan atas yang berupa minyak atsiri yang masih
mengandung air dimasukkan ke dalam beaker glass dan ditambahkan +
5 gram natrium sulfat (Na,SO,) untuk menjerap air. Campuran diaduk
sampai Na, S0, menggumpal karena menjerap air. Minyak atsiri yang
tidak lagi mengandung air selanjutnya ditampung ke dalam vial
(Daryono et al., 2023).

3.7.3 Uji Pendahuluan Minyak Atsiri Kulit Jeruk Kalamansi

1. Uji Organoleptik
Pengujian organoleptik dilakukan secara visual dengan memeriksa
aroma, warna, dan tekstur sebagai parameter kunci untuk
mengevaluasi kualitas dan kemurnian minyak atsiri. Untuk menilai
warna minyak atsiri, diambil 10 mL sampel minyak yang ditempatkan
dalam tabung reaksi. Kemudian, tabung tersebut diletakkan di atas
kertas karton putih dan diamati dengan jarak sekitar 30 cm. Hasil
pengamatan dinyatakan sesuai dengan warna yang terlihat pada
sampel minyak atsiri yang sedang diamati (Rahman et al, 2019).
Secara umum, minyak atsiri biasanya tidak memiliki warna atau
memiliki warna kekuningan, dan beberapa di antaranya mungkin

memiliki warna kemerahan.
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2. Bobot Jenis
Penentuan bobot jenis dilakukan dengan menggunakan alat
piknometer ukuran 10 mL. Pengukuran bobot jenis dilakukan
sebanyak tiga kali. Piknometer dicuci dan dibersihkan, dikeringkan
bagian dalam piknometer dan disisipkan tutupnya dan ditimbang (m).
Selanjutnya, piknometer diisi dengan air yang sebelumnya telah
dipanaskan hingga mencapai suhu 20°C dan piknometer tersebut
ditimbang bersama dengan air di dalamnya. Kemudian, piknometer
dikosongkan, dicuci, dan dikeringkan sebelum diisi dengan minyak

atsiri lalu ditimbang kembali (Hasmayanti et al., 2016).

. mp-m
Bobot Jenis = ——
m1 -m

Keterangan :
m : massa piknometer kosong (g)
m; : massa piknometer berisi air pada suhu 20°C

m, : massa piknometer berisi minyak atsiri pada suhu 20°C

Menurut Guenther (1987) dalam Noviyanty et al. (2023), biasanya
bobot jenis minyak atsiri berada dalam rentang 0,800-1.180. Uji ini

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.

3. Kelarutan dalam Alkohol
Pengujian kelarutan dalam alkohol dilakukan dengan memasukkan 1
mL minyak atsiri yang ditutup dengan aluminium foil. Kemudian,
alkohol dengan konsentrasi tertentu ditambahkan kedalam tabung
reaksi tetes demi tetes lalu dikocok dan dicatat volumenya ketika
larutan berubah menjadi bening. Jika tidak ada perubahan hingga
mencapai 10 mL maka digunakan konsentrasi alkohol yang lebih
tinggi (Rahman et al, 2019).
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Pada pengujian kelarutan dalam alkohol juga bisa melakukan
menggunakan etanol 70% dengan memasukkan 1 mL minyak atsiri
dan ditambahkan etanol 70% setetes demi setetes hingga mencapai 10
mL lalu dilakukan pengocokan hingga larutan berwarna bening
(Sukohar et al,2022).

4. Penentuan Konsentrasi Zat Aktif Minyak Atsiri Kulit Jeruk
Kalamansi
Dalam menentukan konsentrasi zat aktif yang tepat, perlu dilakukan
uji pendahuluan untuk membuktikan bahwa minyak atsiri kulit jeruk
kalamansi efektif dalam fungsi antioksidan sebagai pencegahan
penuaan dini. Uji pendahuluan menggunakan 3 formula dengan
konsentrasi zat aktif yang berbeda (2,5%; 5%; 10%) terhadap tikus
jantan galur wistar yang dipaparkan sinar UVB dan menggunakan
skin analyzer EH900U dalam menentukan perubahan jumlah kolagen

dan elastisitas pada kulit tikus.

3.7.4 Formula Sediaan Face Mist Minyak Atsiri Kulit Jeruk Kalamansi

3.7.4.1 Bahan Tambahan
1. Polivinilpirolidon (PVP)
Polivinilpirolidon (C4HoNO) atau biasa disebut povidone
merupakan bahan yang berbentuk serbuk halus berwarna
putih, tidak memiliki bau, dan bersifat higroskopik.
Polivinilpirolidon (PVP) adalah polimer yang larut dalam air,
tersedia dalam berbagai tingkatan dengan berat molekul dan
viskositas yang bervariasi. Polivinilpirolidon (PVP) memiliki
sifat fisikokimia sehingga cocok digunakan di berbagai bidang

seperti industri farmasi, biomedis, kosmetik, dan makanan.
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Polivinilpirolidon (PVP) digunakan dalam berbagai sediaan
farmasi sebagai pembawa obat (10%-25%), agen pendispersi
(< 5%), tetes mata (2-10%), agen pensuspensi (<5%) atau
dapat digunakan sebagai pengikat, pelarut, atau coating pada
sediaan tablet (0,5-5%) (Sheskey et al., 2017).

N o

— CH—CH,—

- —n

Gambar 7. Struktur Polivinilpirolidon (PVP)
(Sheskey et al, 2017)

. Tween 80

Tween 80 atau biasa disebut dengan polysorbate 80
(CaH124056) memiliki berat molekul 1310, tidak berwarna,
cairan berminyak berwarna oranye-kuning atau kuning
kecoklatan, dan larut dalam air. Tween 80 banyak digunakan
dalam formulasi dengan berbagai fungsi, seperti emolien
dalam formulasi topikal (1-15%), agen pengemulsi dalam
emulsi minyak dalam air (1-15%), surfaktan nonionik dalam
preparasi ophtalmik (<1) dan basis lifofilik (<5%), agen
pelarut dalam basis lifofilik (<15%), surfaktan dalam sediaan
oral (<10%) dan sediaan parentral (2-12%), dan digunakan
sebagai atau dikombinasikan dengan agen plasticizer (<10%)
(Sheskey et al, 2017).

HO
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o

Gambar 8. Struktur Tween 80 (Sheskey et al, 2017)
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3 Gliserin

Gliserin atau glycerol (C3H803) memiliki berat molekul
92.09, bening tidak berwarna, tidak berbau, kental, cairan
higroskopik, dan memiliki rasa yang manis bahkan mencapai
0,6 kali semanis sukrosa. Gliserin banyak digunakan untuk
formulasi farmasi termasuk oral, otik, opthalmik, supositoria,
topikal, dan parentral. Dalam formulasi farmasi dan kosmetik,
gliserin banyak digunakan sebagai humektan dan emolien
dengan konsentrasi < 30%.

HO OH

CH

Gambar 9. Struktur Gliserin (Sheskey et al, 2017)

DMDM Hydantoin

DMDM Hydantoin merupakan komponen organik yang
tergabung dalam famili hydantoin yang digunakan sebagali
antimikroba dan  pengawet dengan  mengeluarkan
formaldehida. DMDM Hydantoin merupakan pengawet
berspektrum luas yang efektif melawan jamur, ragi, dan
bakteri gram positif dan negatif yang biasanya digunakan
dalam produk sampo, kondisioner rambut, gel rambut, dan
skin care. DMDM Hydantoin digunakan sebagai pengawet
kosmetik dengan konsentrasi sampai dengan 1%. Pada
konsentrasi 0,1-1% dinilai konsentrasi efektif yang aman
dimana kadar maksimum DMDM Hydantoin sebesar 0,6% di
Indonesia (Sutjahjokartiko, 2017).
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Gambar 10. Struktur DMDM Hydantoin (Pubchem, 2023).

3.7.5 Rancangan Formula Face Mist

1. Optimasi Formula
Optimasi formula sediaan face mist minyak atsiri jeruk kalamansi
dilakukan untuk memperoleh formula sediaan face mist yang

optimal dan stabil.

Dalam penelitian ini, dilakukan dengan memvariasikan
konsentrasi jumlah polivinilpirolidon (PVP) dan Tween 80
dengan konsentrasi jumlah bahan aktif, pengawet, dan humektan
yang sama dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari

surfaktan dan agen pendispersi.

Formula optimal face mist diperoleh dengan menggunakan
metode Simplex Lattice Design pada software Design Expert Stat-
Ease versi 13. Metode ini dipilih dalam menentukkan formula
optimal dengan mempertimbangkan nilai pH (4,5-6,5),daya sebar
(5-7 cm), dan waktu kering (<5 menit) (Apristasari et al, 2018).
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2. Uji Pendahuluan Face Mist
Dalam mendapatkan formula optimal, diperlukan batasan nilai
batas atas dan bawah campuran yaitu polivinilpirolidon (PVP) dan
Tween 80 dan nilai respon dari parameter uji pH, daya sebar, dan
waktu kering. Batas atas dan bawah polivinilpirolidon (PVP) dan
80 diperoleh

menentukannya dengan melihat parameter yang sesuai.

Tween dari beberapa literature untuk

Tabel 3. Hasil Pencarian dalam Menentukan Batas Atas dan Bawah

Uji Uji

No Judul

Formula

Uji pH

Waktu
Kering

Daya
Sebar

1. Formulasi Face
Mist Ekstrak

PVP 4%

Sesuai
Standar

Sesuai
Standar

Sesuai
Standar

Etanol Buah
Bengkuang
(Pachyrhizus
erosus (L.) Urb)
dengan
Menggunakan
Pewarna Alami
Saffron (Crocus
sativus L.)

2. Formulasi
Sediaan Face
Mist Antibakterial
dan Identifikasi
Minyak Atsiri
Bunga Kenanga
(Cananga
odorata)
Menggunakan
GC-MS.

3. Formulasi
Sediaan Face
Mist dari Eksrak
Buah Labu
Kuning
(Cucurbita
moschata) sebagai
Antioksidan.

4. Handbook of
Pharmaceutical
Excipients

PVP 4%
Tween 80 1%

Sesuai
Standar

Sesuai
Standar

Sesuai
Standar

PVP 1% Sesuai

Standar

Sesuai
Standar

Sesuai
Standar

PVP 0-5%
Tween 80 0-5%
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Tabel 4. Batas Atas Bawah Bahan dan Nilai Respon

Batas Atas Batas Bawah
Bahan Campuran
Polivinilpirolidon (PVP) 1% 4%
Tween 80 1% 4%
Nilai Respon (Parameter)
pH 4,5 6,5
Waktu Kering 0 5 menit
Daya Sebar 5cm 7cm

Percobaan ini menghasilkan delapan (8) formula dengan replikasi

sebanyak 3 kali dengan model linear. Jenis dan jumlah bahan

disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Contoh Formula Face Mist

Nama Bahan Fungsi Formula (%0)

Bahan F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8
Minyak Atsiri Zat Aktif X X X X X X X X
Kulit Jeruk
Kalamansi
Polivinilpirolidon  Agen 25 1 4 1 4 175 4 325
(PVP) Pendispersi
Gliserin Humektan 20 20 20 20 20 20 20 20
Tween 80 Surfaktan 25 4 1 4 1 325 1 1,75
DMDM Pengawet 06 06 06 06 06 06 06 06
Hydantoin
Aguadest Pelarut ad 100%

Pembuatan Face Mist Minyak Atsiri Kulit Jeruk Kalamansi

Sediaan face mist dibuat dalam 8 formula seperti yang tertera pada

tabel 5. Pembuatan sediaan face mist dilakukan dengan melarutkan

polivinilpirolidon (PVP) dengan air. Kemudian, gliserin dimasukkan

ke dalam beaker glass dan ditambahkan polivinilpirolidon (PVP) yang
sudah dilarutkan. Lalu, dimasukkan DMDM hydantoin. Setelah

homogen, dimasukkan ke dalam botol semprotan dan ditambahkan

dengan minyak atsiri dan ditambahkan Tween 80 dan dikocok kuat

selama <5 menit. Kemudian, dimasukkan aquadest hingga 200 mL ke

dalam masing-masing botol (Sari et al, 2023).



PVP dilarutkan
dengan air hangat

Gliserin dimasukkan ke
dalam gelas beaker

Dicampurkan dalam gelas
beaker hingga homogen

Dimasukkan ke dalam botol

face mist

DMDM Hydantoin

ditambahkan

Dikocok hingga
homogen

Minyak atsiri kulit jeruk

Tween 80

kalamansi

Dikocok kuat
selama >5 menit

Aguades ditambahkan

ad 200 ml

Face Mist Minyak Atsiri Kulit Jeruk

Kalamansi

al, 2023).
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Gambar 11. Skema Pembuatan Face Mist Minyak Atsiri Kulit Jeruk Kalamansi (Sari et
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3.7.7 Evaluasi Sediaan Face Mist Minyak Atsiri Kulit Jeruk

Kalamansi

3.7.7.1 Evaluasi

1.

3.7.8 Penentuan

Uji pH

Uji pH dilakukan menggunakan pH meter yang telah
dikalibrasi menggunakan larutan standar pH 4 dan pH 7
dengan pengulangan 3 kali. pH kulit wajah yang baik
berada di antara 4,5-6,5 (Apristasari et al, 2018).

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan menyemprotkan sediaan
pada mika berwarna dengan jarak 5 cm lalu dihitung
dengan cara mengukur daya sebar sediaan menggunakan
penggaris. Daya sebar yang baik untuk sediaan face mist

yaitu rentang 5-7 cm (Apristasari et al, 2018).

. Uji Waktu Kering

Uji waktu kering dilakukan dengan mengaplikasikan
sediaan face mist pada lengan bagian dalam 10
sukarelawan dengan usia 20-35 tahun yang tidak memiliki

riwayat alergi sebelumnya.

Setelahitu, dihitung waktu yang diperlukan hingga cairan
tersebut mengering Standar waktu kering yang baik untuk
face mist yaitu kurang dari 5 menit (Apristasari et al,
2018).

Formula Optimal

Prediksi formula optimal dari face mist minyak atsiri kulit jeruk

kalamansi dilakukan dengan software Design Expert versi 13 (trial)

dengan metode Simplex Lattice Design.
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Berdasarkan analisa software tersebut diperoleh nilai desirability dengan
nilai maksimal adalah 1 yang menandakan hasil semakin baik dan hasil
contour plot formula optimal maka dapat diperoleh titik daerah optimal
sehingga diperoleh komposisi optimal sediaan face mist. Superimposed
akan menampilkan nilai masing-masing campuran dari nilai desirability

dan akan menghasilkan komposisi formula optimal (Suryani et al, 2017).

3.7.9. Evaluasi Formula Optimal
1. Uji Organoleptik
Uji organoleptik diperoleh dengan cara pengamatan secara visual

penampilan fisik sediaan, yaitu tekstur, warna, dan aroma.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menyemprotkan sediaan face mist
pada keeping kaca atau bahan transparan dan komposisinya harus
menunjukkan struktur yang homogen tanpa terlihat partikel yang
kasar (Asjur et al, 2023).

3. UjipH
Uji pH dilakukan menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi
menggunakan larutan standar pH 4 dan pH 7 dengan pengulangan 3
kali. pH kulit wajah yang baik berada di antara 4,5-6,5 (Apristasari et
al, 2018).

4. Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan dengan menyemprotkan sediaan pada mika
berwarna dengan jarak 5 cm lalu dihitung dengan cara mengukur daya
sebar sediaan menggunakan penggaris. Daya sebar yang baik untuk
sediaan face mist yaitu rentang 5-7 cm (Apristasari et al, 2018). Uji

ini dilakukan dengan 3 kali pengulangan.
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Uji Waktu Kering

Uji waktu kering dilakukan dengan mengaplikasikan sediaan face mist
pada lengan bagian dalam 10 sukarelawan dengan usia 20-35 tahun
yang tidak memiliki riwayat alergi sebelumnya. Uji ini dilakukan

sebanyak 3 kali pengulangan.

Setelah itu, dihitung waktu yang diperlukan hingga cairan tersebut
mengering Standar waktu kering yang baik untuk face mist yaitu
kurang dari 5 menit (Apristasari et al, 2018).

Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan rotational viscometer.
Cara kerja rotational viscometer adalah mengukur torsi yang
digunakan dalam mempertahankan kecepatan rotasi yang telah
ditetapkan pada spindle atau rotor yang terendam pada sampel. Besar
torsi sebanding dengan besar viskositas cairan. Dari data torsi yang
dibutuhkan dapat diperoleh kecepatan rotasi dan faktor geometri alat

dimana viskositas cairan dapat dihitung menggunakan rumus tertentu.
Menurut Patil et al (2022) rentang viskositas yang baik berhubungan
dengan kemampuan menyemprot dan kemampuan mengalir yang

dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Nilai Viskositas

No Viskositas Kemampuan Kemampuan
(mPas) Menyemprot Mengalir
1 1-10 Bisa menyemprot Menyebar di area
semprot dan mengalir
secara lancar dan
merata
2 11-50 Bisa menyemprot Mengalir secara lancar
dan merata
3 51 — 250 Bisa menyemprot artikan
4 251 - 400 Kurang bisa menyemprot,  Menjaga distribusi
hanya kebocoran yang merata
5 > 400 Tidak bisa menyemprot Menjaga distribusi

yang merata
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Uji Bobot Jenis
Penentuan bobot jenis dilakukan dengan menggunakan alat
piknometer berukuran 10 mL. Pengukuran bobot jenis dilakukan

sebanyak tiga kali.

Selanjutnya, piknometer diisi dengan air yang sebelumnya telah
dipanaskan hingga mencapai suhu 20°C dan piknometer tersebut
ditimbang bersama dengan air di dalamnya. Kemudian, piknometer
dikosongkan, dicuci, dan dikeringkan sebelum diisi dengan minyak

atsiri lalu ditimbang kembali (Hasmayani et al, 2016).

. mp-m
Bobot Jenis=

m;-m

Keterangan :
m : massa piknometer kosong (g)
m, : massa piknometer berisi air pada suhu 20°C

m, : massa piknometer berisi face mist pada suhu 20°C

. Uji Pola Penyemprotan

Uji pola penyemprotan dilakukan dengan menyemprotkan face mist
pada plastik dari jarak yang berbeda-beda, yaitu 3 cm, 5 cm, 10 cm,
15 cm, dan 20 cm dan dilihat diameter pola penyemprotannya
(Indriastuti et al, 2023). Uji ini dilakukan sebanyak 3 Kkali

pengulangan.

. Uji Iritasi

Uji iritasi dilakukan dengan menggunakan uji tempel terbuka atau
open patch pada lengan bawah bagian dalam dan dibiarkan 1 jam dan
dilihat perubahan yang terjadi dilihat iritasi pada kulit, gatal,
kemerahan, bengkak. Uji iritasi ini dilakukan dengan 10 orang
sukarelawan perempuan dengan rentang usia 20-35 tahun yang tidak

memiliki riwayat alergi sebelumnya (Asjur et al, 2023).
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10. Uji Hedonik
Uji hedonik dilakukan oleh 10 orang sukarelawan dengan rentang usia
20-35 tahun yang memberikan penilaian dengan melihat warna, bau,
dan tekstur dari face mist. Pengujian hedonik menurut Tesya &
Novelni (2023) dengan skala 1 (tidak suka), 2 (kurang suka), 3 (cukup

suka), dan 4 (sangat suka) dengan lembar penilaian sebagai berikut.

Nama :

Umur :

Petunjuk.
Tandai dengan ceklis (v') pada jawaban yang benar.

TS | KS | CS | SS

1. | Apakah Anda menyukai aroma face mist
minyak atsiri kulit jeruk kalamansi?

2. | Apakah Anda menyukai warna atau tampilan
face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi?
3. | Apakah Anda menyukai tekstur face mist
minyak atsiri kulit jeruk kalamansi?

Keterangan :

TS =Tidak Suka (1)
KS = Kurang Suka (2)
CS = Cukup Suka (3)
SS = Sangat Suka (4)

Gambar 12. Contoh Lembar Penilaian Uji Hedonik

Selanjutnya, akan dihitung persentase dengan rumus :

F
P= NXIOO%

Keterangan :
P = Persentase atau gambaran yang diperoleh
F = Frekuensi
N = Jumlah Skor Ideal
(Subegti & Novelni, 2023)
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Analisis Data

Verifikasi formula optimal sediaan face mist minyak atsiri kulit jeruk
kalamansi dilakukan dengan pembuatan formula optimal hasil-hasil analisa
Design Expert versi 13 untuk membandingkan hasil rancangan awal dari
formula hasil analisa Design Expert versi 13 dengan hasil percobaan.
Analisis stastistik yang digunakan adalah uji-t one sample jika data
terdistribusi normal dan mann-whitney jika data tidak terdistribusi normal
menggunakan SPSS v20 (Kuswana et al, 2017). Uji-t one sample digunakan
untuk menguji signifikansi beda rata-rata antara tiap nilai hasil percobaan
yang telah dilakukan dengan nilai teoritis hasil prediksi dari Simplex Lattice
Design (Suryani et al, 2017).
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3.9. Alur Penelitian

Determinasi Tanaman

Destilasi Kulit
Jeruk Kalamansi

Minyak Atsiri Kulit Jeruk
Kalamansi

Formulasi Face Mist

Preparasi Face Mist

Evaluasi Face Mist

Penentuan Formula Optimal

Evaluasi Formula Optimal

Analisis Data

Gambar 13. Alur Penelitian

3.10. Etika Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik penelitian (ethical
clearance) dari Komisi Etik Penelitan Kesehatan Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) dapat
diformulasikan menjadi sediaan face mist dengan hasil evaluasi yang sesuai
dengan persyaratan sediaan face mist yang baik.

2. Perbandingan PVP dan Tween 80 sebesar 1,514 : 1 dan menghasilkan nilai
desirability sebesar 0,712 yang diperoleh menggunakan metode Simplex
Lattice Design.

3. Terdapat pengaruh hasil evaluasi terhadap optimasi formula diperlihatkan
dengan nilai hasil evaluasi akan memengaruhi nilai desirability formula

optimal.

5.2. Saran

Adapun saran yang disarankan oleh peneliti sebagai berikut.

1. Disarankan untuk melakukan uji stabilitas sediaan face mist minyak atsiri
kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) pada berbagai kondisi
penyimpanan untuk melihat kemampuan sediaan untuk tetap stabil dan tidak

mengalami perubahan yang signifikan dalam komposisi atau kualitasnya.
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2. Disarankan untuk melakukan pengujian indeks bias pada minyak atsiri kulit
jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) untuk memastikan kemurnian

minyak atsiri yang tidak mengandung air.
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